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Abstract

Mathematics learning at the primary school level often faces challenges due to
abstract concepts, resulting in low student activity. This study aims to analyze the
improvement of student learning activities in data presentation material through
the implementation of a manipulative conventional visual medium. A Classroom
Action Research design was employed in two sequential cycles at UPTD SDN
Telang 2, involving 16 fifth-grade students with low engagement. Data were
collected using semi-structured interviews, structured classroom observations,
and field documentation. Data were analyzed using quantitative descriptive
statistics to calculate activity percentages, complemented by the Miles and
Huberman interactive model for qualitative field notes. The results showed a
significant transition in student behavior, where classical activity indicators rose
from 35% in Cycle 1 to 83% in Cycle 2. Students shifted from passive behaviors to
active participation, displaying high focus and confidence. In conclusion, the
application of the "Papan Kantong Data" visual medium is highly effective in
improving student learning activity, proving that concrete visual aids act as
essential cognitive bridges in technology-limited primary schools.
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1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang memiliki peranan penting
dalam pendidikan, terutama pada tingkat sekolah dasar. Mata pelajaran ini bukan
hanya membahas angka dan kegiatan berhitung, tetapi juga membantu siswa
melatih cara berpikir logis, kemampuan menyelesaikan masalah, serta
keterampilan menganalisis sesuatu secara sistematis. Kemampuan berpikir logis
dan sistematis tersebut sangat penting dimiliki siswa karena dapat membantu
merecka memahami berbagai konsep pembelajaran serta menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (Safari & Nurhida, 2024). Selain itu,
pembelajaran matematika di sekolah dasar juga berperan dalam membentuk
kemampuan berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah sejak dini
sehingga siswa mampu berpikir secara lebih terarah dan terstruktur (Kania et al.,
2024). Kemampuan berpikir yang terstruktur sejak usia muda ini nantinya akan
menjadi fondasi yang sangat kuat bagi siswa dalam mempelajari mata pelajaran
lainnya yang membutuhkan penalaran tinggi (Wijoyo, 2022). Oleh karena itu,
matematika perlu dikenalkan, diajarkan, dan dipahami dengan baik sejak usia dini
melalui pendekatan serta media inovatif yang tepat agar esensi ilmunya dapat
terserap secara maksimal. Proses pengenalan matematika yang interaktif sejak dini
juga diketahui mampu meningkatkan efektivitas penyampaian materi dasar di kelas
(Nasution & Sari, 2026).

Namun pada kenyataannya, masih banyak siswa yang menganggap
matematika sebagai pelajaran yang sulit, menakutkan, dan kurang menyenangkan
sehingga hasil belajar yang dicapai belum optimal (Situngkir et al., 2025). Pada
materi pengolahan data di kelas V, idealnya siswa didorong untuk terlibat aktif
dalam memahami, mengumpulkan, dan menyusun data melalui pengalaman
belajar yang nyata. Keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran dapat
membantu meningkatkan pemahaman konsep serta melatih kemampuan siswa
dalam berpikir sistematis selama kegiatan belajar berlangsung (Khairinnisa et al.,
2024). Proses ini sangat penting karena pengolahan data bukan sekadar
menghitung angka, melainkan keterampilan untuk mengubah informasi mentah

menjadi tampilan visual yang mudah dimengerti, seperti tabel atau diagram.
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Penyajian data dalam bentuk visual juga dapat membantu siswa lebih mudah
memahami informasi dan menarik kesimpulan dari data yang diperoleh (Wardanu
et al., 2025). Pembelajaran yang berfokus pada aktivitas nyata akan membantu
siswa menghubungkan materi yang sulit dengan situasi nyata di sekitar mereka,
sehingga pemahaman siswa menjadi lebih mendalam (Hayati & Jannah, 2024).
Selain itu, penggunaan pengalaman belajar yang nyata dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih bermakna karena siswa terlibat langsung dalam proses
menemukan dan mengolah informasi selama kegiatan pembelajaran berlangsung
(Erlina & Sutarni, 2024).

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan kondisi yang berbeda.
Berdasarkan hasil pengamatan di UPTD SDN Telang 2 pada kelas V terlihat bahwa
aktivitas belajar siswa dalam matematika masih rendah. Aktivitas belajar
merupakan keterlibatan siswa secara fisik maupun mental selama proses
pembelajaran berlangsung yang ditunjukkan melalui kegiatan bertanya, menjawab,
berdiskusi, dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran (Tyas et al., 2024). Kondisi
ini diperkuat oleh hasil observasi pada pelaksanaan tindakan awal yang
menunjukkan bahwa rata-rata ketercapaian aktivitas belajar siswa hanya mencapai
35 %. Rendahnya aktivitas tersebut tampak dari sedikitnya siswa yang bertanya,
menjawab pertanyaan guru, mampu mengemukakan pendapat saat proses
pembelajaran berlangsung. Sebagian besar siswa masih cenderung pasif dan hanya
mendengarkan penjelasan guru tanpa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Rendahnya aktivitas belajar siswa tersebut dapat berdampak pada
menurunnya motivasi dan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari
sehingga proses pembelajaran menjadi kurang optimal (Putri et al., 2024). Selain
itu, pembelajaran yang kurang melibatkan siswa secara aktif juga dapat
menyebabkan suasana kelas menjadi monoton dan membuat siswa lebih mudah
merasa bosan selama mengikuti pelajaran matematika (Sinaga et al., 2025).
Masalah keterbatasan aktivitas ini juga sering kali dipengaruhi oleh kurangnya
eksplorasi instrumen tindakan yang kontekstual di dalam kelas. Di samping itu,
penting bagi guru untuk memahami pentingnya melakukan tindakan kelas sebagai

upaya memperbaiki kualitas pembelajaran secara berkala. Pada materi pengolahan
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data, siswa dituntut mampu mengumpulkan, mengelompokkan, membaca, dan
menyajikan data dalam bentuk tabel maupun diagram. Namun, berdasarkan kondisi
di kelas V UPTD SDN Telang 2, banyak siswa masih kesulitan mengubah data ke
dalam bentuk tabel atau diagram karena belum mampu membayangkan proses
penyajian data secara konkret. Kesulitan tersebut menyebabkan siswa cenderung
pasif dan kurang berpartisipasi dalam pembelajaran. Kondisi ini sesuai dengan
karakteristik siswa sekolah dasar yang masih berada pada tahap operasional konkret
sehingga membutuhkan bantuan visual atau alat peraga untuk memahami konsep
yang bersifat abstrak. Tanpa media yang dapat memvisualisasikan data secara
nyata, pemahaman siswa terhadap materi pengolahan data dan keterlibatan mereka
dalam pembelajaran menjadi rendah.

Masalah tersebut muncul karena kegiatan belajar mengajar masih sering
menggunakan metode ceramah tanpa bantuan media visual yang mampu
mengonkretkan materi (Hani et al., 2024). Penggunaan metode pembelajaran yang
monoton secara terus-menerus dapat menyebabkan siswa kurang tertarik untuk
mengikuti pembelajaran sehingga aktivitas belajar siswa menjadi rendah (Susanti
et al., 2024). Selain itu, siswa sekolah dasar pada umumnya masih berada pada
tahap operasional konkret sehingga membutuhkan bantuan media pembelajaran
nyata untuk memahami konsep yang bersifat abstrak (Fadilah et al., 2023).
Karakteristik perkembangan kognitif anak pada usia ini menuntut adanya
visualisasi fisik agar informasi dapat diserap dengan baik (Nelwati & Rahman,
2022). Akibatnya, tanpa bantuan alat peraga, siswa mengalami kesulitan
memahami cara mengolah data dengan benar karena mereka sulit membayangkan
data yang bersifat abstrak. Penggunaan media visual dalam pembelajaran
matematika diketahui mampu membantu siswa memahami konsep secara lebih
mudah melalui penyajian materi yang lebih menarik dan konkret (Damayanti et al.,
2025). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa diperlukan inovasi pembelajaran
yang mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif agar proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyenangkan (Jauza & Albina, 2025).

Sejumlah penelitian terdahulu telah banyak menguji penggunaan media

dalam pembelajaran matematika guna meningkatkan hasil belajar maupun
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motivasi, namun sebagian besar studi tersebut masih berfokus pada efektivitas
media digital berbasis aplikasi atau gawai pintar yang sering kali sulit
diimplementasikan pada sekolah dengan keterbatasan fasilitas. Kajian literatur
terkini menunjukkan adanya celah penelitian (research gap) di mana perhatian
terhadap optimalisasi media visual nonsmartphone yang dikontekstualisasikan
dengan lingkungan riil sekolah dasar pinggiran masih sangat terbatas. Berbeda
dengan penelitian terdahulu yang berfokus pada penggunaan media digital berbasis
aplikasi, artikel ini bertujuan untuk menganalisis upaya meningkatkan aktivitas
belajar siswa melalui penerapan media visual konvensional yang kontekstual
menggunakan pendekatan tindakan kelas guna mengisi celah keterbatasan fasilitas
teknologi di sekolah dasar. Melalui penerapan solusi unik ini, diharapkan aktivitas
fisik, mental, dan emosional siswa kelas V UPTD SDN Telang 2 dalam materi

pengolahan data dapat meningkat secara signifikan, jelas, dan terukur.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Study Design (Desain Penelitian)

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk
memberikan solusi nyata dalam memperbaiki kualitas pembelajaran matematika di
kelas. Penelitian dirancang bersama guru kelas dengan menerapkan model siklus
berulang. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan utama yang berjalan berurutan,
yaitu perencanaan (menyiapkan RPP dan lembar observasi), pelaksanaan tindakan
(mengajar menggunakan media di kelas), observasi (mengamati keaktifan siswa
selama belajar), dan refleksi (menilai kekurangan untuk diperbaiki pada siklus
berikutnya). Penelitian ini bertempat di kelas V UPTD SDN Telang 2. Seluruh
kegiatan pengumpulan data diselesaikan pada semester genap tahun ajaran
2025/2026, yang diawali dengan kegiatan pra-siklus pada 23 Februari 2026,
pelaksanaan Siklus I pada 27 Februari 2026, dan diakhiri dengan pelaksanaan
Siklus I pada 8 April 2026 untuk memantapkan hasil tindakan.

2.2 Participants / sampling (subjek penelitian)

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V. UPTD SDN

Telang 2 tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah 16 orang. Jumlah tersebut diambil
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sebagai sampel total penelitian karena keterbatasan ukuran kelas. Siswa yang dipilih
adalah mereka yang terdaftar aktif di sekolah tetapi menunjukkan sikap pasif dan
memiliki aktivitas belajar yang rendah selama pelajaran matematika. Sementara itu,
siswa yang tidak hadir selama pelaksanaan siklus tindakan tidak dimasukkan ke
dalam penilaian. Berdasarkan usia perkembangannya, para siswa ini membutuhkan
bantuan benda nyata untuk memahami materi penyajian data yang abstrak. Selain
mengamati siswa, guru kelas V juga dilibatkan sebagai informan kunci untuk
memberikan data tambahan mengenai perubahan perilaku siswa dan situasi kelas
pada setiap siklus pembelajaran.
2.3 Data Collection / Procedures (Prosedur Pengumpulan Data)

Data penelitian di lapangan dikumpulkan secara teratur sesuai urutan waktu
melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pertama,
wawancara dilakukan dengan guru kelas untuk mengetahui masalah awal yang
dihadapi siswa serta tanggapan mercka setelah menggunakan media "Papan
Kantong Data". Kedua, observasi langsung dilakukan secara berkala dari tahap awal
sebelum tindakan hingga siklus terakhir selesai. Kegiatan pengamatan ini dibantu
oleh lembar observasi yang sudah diperiksa kelayakannya untuk menilai keaktifan
lisan maupun fisik siswa saat mencoba alat peraga di kelas. Ketiga, dokumentasi
berupa foto kegiatan belajar dan catatan lapangan dikumpulkan sebagai bukti fisik
untuk mendukung hasil observasi dan wawancara agar data yang diperoleh menjadi
lebih kuat dan valid.

2.4 Data Analysis (Teknik Analisis Data)

Data yang dikumpulkan dari hasil wawancara, observasi, dan catatan
lapangan dianalisis menggunakan tiga tahapan, yaitu pengurangan data (reduksi
data), penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap pengurangan data,
seluruh informasi yang diperoleh dari kelas dipilih dan dikelompokkan berdasarkan
indikator keaktifan siswa. Data yang sudah rapi tersebut kemudian disajikan dalam
bentuk uraian cerita (paparan naratif) agar situasi nyata di kelas dan perkembangan
siswa dapat terbaca dengan jelas. Penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap
melalui diskusi evaluasi antara peneliti dan guru kelas. Seluruh proses analisis data

dilakukan secara manual tanpa bantuan aplikasi komputer. Keberhasilan tindakan
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diukur berdasarkan persentase keaktifan siswa secara klasikal dengan target
minimal mencapai 80%. Tindakan dianggap berhasil apabila siswa sudah bisa
menggunakan media papan kantong data dengan lancar, berani bertanya atau
menjawab, serta kelas menjadi lebih aktif dan komunikatif.

2.5 Ethical Considerations (Pertimbangan Etis)

Penelitian ini sangat memperhatikan kenyamanan dan hak-hak subjek
penelitian di sekolah. Izin tertulis resmi telah diperoleh dari pihak sekolah UPTD
SDN Telang 2 dengan Nomor Surat Izin Penelitian: Nomor:
SEMENTARA/0064/UN46.3.6/PK.01.06/2026. Sebelum pengambilan data
dimulai, peneliti meminta persetujuan tertulis dari guru kelas sebagai rekan kerja,
serta persetujuan lisan dari orang tua dan seluruh siswa kelas V tanpa ada paksaan
sedikit pun. Untuk menjaga kerahasiaan, semua nama siswa dan identitas pribadi
disamarkan (dianonimkan) di sepanjang penulisan artikel ilmiah ini agar privasi

mereka tetap terlindungi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan di kelas V UPTD SDN
Telang 2 pada materi penyajian data dipantau secara ketat menggunakan instrumen
lembar observasi aktivitas siswa. Perkembangan perilaku dan kemunculan indikator
aktivitas belajar siswa dari Siklus 1 (sebelum optimalisasi media) hingga Siklus 2

(setelah pengondisian media visual) dirangkum dalam Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Observasi Aktivitas Siswa Siklus 1 dan Siklus 2
No. Indikator Aktivitas Siklus 1 Siklus 2 Catatan Perilaku Belajar

Siswa siswa

1. Siswa Kurang Baik Pada siklus 1 fokus siswa
memperhatikan menurun di tengah pelajaran.
penjelasan materi Pada siklus 2 siswa langsung
penyajian data fokus dan tertarik melihat fisik
dengan fokus papan media sejak awal.

2. Siswa menunjukkan Kurang Baik Pada siklus 1 siswa cenderung
respon antusias saat pasif dan cepat jenuh. Pada
guru menjelaskan. siklus 2 siswa menjadi sangat

bersemangat  saat  giliran
praktik menggunakan media.
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Siswa mengangkat Kurang Baik Pada siklus 1 suasana kelas sepi
tangan untuk dan siswa cenderung diam.
menjawab Pada siklus 2 muncul inisiatif
pertanyaan/ mencoba mandiri untuk maju mencoba
media. media tanpa diunjuk.

Siswa mengajukan Kurang Baik Pada siklus 1 tidak ada siswa
pertanyaan jika ada yang berinisiatif untuk bertanya
konsep yang belum meskipun bingung. Pada siklus
dipahami jadi siswa 2 siswa menjawab dengan tegas
bisa lebih percaya karena terbantu melihat media
diri. papan kantong data.

5. Siswa menyelesaikan Kurang Baik Pada siklus 1 tugas terhambat
latihan penyajian data karena sulit memahami konsep
tepat waktu atau aktif abstrak. Pada siklus 2 muncul
bertanya cara diskusi 2 arah yang aktif anatar
penyajian data siswa dan guru mengenai isi
tersebut. media.

Berdasarkan Tabel 1, terlihat perubahan yang jelas pada keaktifan kelas di
setiap siklusnya. Pada Siklus 1, suasana pembelajaran masih didominasi oleh siswa
yang pasif. Dari lima indikator keaktifan yang ditentukan, hanya indikator pertama
yang muncul. Itu pun dengan catatan bahwa fokus siswa cepat menurun di tengah
pelajaran. Siswa juga kesulitan menyelesaikan tugas tepat waktu karena bingung
memahami materi penyajian data yang abstrak tanpa adanya alat peraga.
Sebaliknya, hasil pengamatan pada Siklus 2 menunjukkan keberhasilan tindakan
yang menyeluruh. Semua indikator aktivitas siswa sudah muncul dengan sangat
baik. Siswa tidak lagi pasif atau takut, melainkan menunjukkan kemandirian untuk
maju mencoba media visual, menjawab pertanyaan dengan tegas, serta aktif
berdiskusi dua arah bersama guru di depan kelas. Perbandingan keaktifan siswa

antara Siklus 1 dan Siklus 2 secara lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 1.
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Grafik Rangkuman Komparatif Hasil Observasi Aktivitas Siswa
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Gambar 1. Grafik Perbandingan Kemunculan Indikator Aktivitas Belajar

Siswa Antara Siklus 1 dan Siklus 2.

Peningkatan aktivitas belajar siswa dari yang awalnya pasif pada Siklus 1
menjadi lebih aktif pada Siklus 2 menunjukkan bahwa penggunaan media visual
papan kantong data memberikan pengaruh positif terhadap keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Siswa yang sebelumnya hanya mendengarkan penjelasan guru mulai
terlibat secara langsung dalam kegiatan pembelajaran melalui penggunaan media.
Mereka tidak hanya mengamati, tetapi juga melakukan aktivitas nyata seperti
mengelompokkan data, memasukkan kartu data ke dalam kantong yang sesuai, serta
menyusun data berdasarkan kategori tertentu (Saadi, 2025). Aktivitas tersebut
mendorong siswa untuk berpartisipasi secara fisik, lisan, dan mental selama
pembelajaran berlangsung. Keterlibatan yang lebih tinggi ini menunjukkan bahwa
media visual mampu membantu siswa memahami materi penyajian data yang
sebelumnya dianggap abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami. Temuan
ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan media papan
kantong data dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa karena memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi langsung dengan materi pembelajaran.
(Putri et al., 2024). Perubahan hal positif di kelas ini juga sejalan dengan penelitian
tindakan terdahulu yang membuktikan peningkatan keaktifan belajar siswa
menggunakan bantuan media papan kantong data (Ali ef al., 2025).

Peningkatan aktivitas belajar yang terjadi juga dapat dijelaskan melalui teori

perkembangan kognitif Piaget yang menyatakan bahwa siswa sekolah dasar berada
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pada tahap operasional konkret. Pada tahap ini, siswa lebih mudah memahami
konsep apabila disajikan melalui benda atau objek yang dapat diamati dan
dimanipulasi secara langsung. Media papan kantong data memungkinkan siswa
melihat, memegang, memindahkan, dan menyusun data secara nyata sehingga
konsep penyajian data menjadi lebih mudah dipahami. Ketika siswa terlibat
langsung dalam proses tersebut, perhatian mereka terhadap pembelajaran menjadi
lebih terjaga dan partisipasi dalam kegiatan kelas meningkat. Kondisi ini terlihat
dari semakin banyaknya siswa yang berani menjawab pertanyaan, mengemukakan
pendapat, dan terlibat dalam diskusi selama Siklus 2 berlangsung.

Hal tersebut didukung oleh penelitian (Mustagimah & Astuti, 2024)
menjelaskan bahwa penggunaan media konkret mampu meningkatkan keterlibatan
dan pemahaman siswa sekolah dasar karena anak usia SD lebih mudah belajar
melalui benda nyata dan pengalaman langsung. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan aktivitas belajar dari siklus I ke siklus II, yang juga mengindikasikan
meningkatnya motivasi dan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Ketika guru
menggunakan papan media yang menarik di depan kelas, rasa ingin tahu siswa akan
muncul, sehingga rasa bosan berkurang dan suasana kelas menjadi lebih hidup.
Fenomena perubahan perilaku belajar siswa ini memperkuat teori mengenai
pentingnya menggunakan teknik analisis data kualitatif secara terstruktur di dalam
kelas (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024).

Selain meningkatkan aktivitas fisik siswa, penggunaan papan kantong data
juga mendorong aktivitas mental dan aktivitas lisan selama pembelajaran. Saat
menggunakan media, siswa tidak hanya memindahkan kartu data ke dalam kantong
yang tersedia, tetapi juga harus menentukan kategori yang tepat, membandingkan
data, serta mendiskusikan hasil pengelompokan bersama teman dan guru. Proses
tersebut melibatkan kemampuan berpikir, berkomunikasi, dan bekerja sama dalam
menyelesaikan tugas pembelajaran. Dengan demikian, media papan kantong data
tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi juga menjadi sarana yang
dapat menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan berpusat pada siswa.
Melalui keterlibatan aktif tersebut, suasana kelas menjadi lebih hidup dibandingkan

kondisi pada Siklus 1 yang masih didominasi oleh pembelajaran pasif.
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Di samping itu, kelancaran perubahan perilaku belajar siswa dari Siklus 1 ke
Siklus 2 didukung oleh kesiapan desain tindakan yang matang sejak awal (Harahap,
2023). Fleksibilitas guru dalam menerapkan strategi pembelajaran aktif di dalam
kelas juga ikut memengaruhi kemandirian belajar siswa (Sakinah et al., 2026).
Melalui analisis data kualitatif yang mendalam, peneliti dapat mengidentifikasi
setiap kesulitan belajar siswa secara berkala di akhir siklus melalui tinjauan
metodologi yang tepat Pendekatan kombinasi antara observasi dan catatan lapangan
ini sangat membantu dalam menyajikan gambaran utuh mengenai perubahan
suasana kelas (Waruwu, 2023).

Langkah-langkah penemuan masalah yang terstruktur sejak tahap pra-siklus
terbukti menjadi fondasi penting bagi keberhasilan penelitian tindakan kelas ini
(Hidayat et al., 2025). Hal ini juga didukung oleh pemanfaatan data dari guru kelas
selaku informan kunci yang memberikan gambaran mendalam tentang
perkembangan sikap siswa melalui teknik wawancara terarah (Masrur et al., 2023).
Langkah awal yang tepat terbukti mempermudah peneliti memetakan hambatan
kognitif siswa sejak sebelum tindakan dimulai (Sabrina et al., 2026).

Meskipun penelitian tindakan ini sukses meningkatkan aktivitas belajar
siswa, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal generalisasi karena subjeknya
yang spesifik pada satu kelas kecil (16 siswa) di UPTD SDN Telang 2. Implikasi
ilmiah dari temuan ini menegaskan pentingnya merancang media visual yang ramah
anak dan mudah digunakan sebagai standar dalam mengajarkan materi pengolahan
data di tingkat dasar, terutama bagi sekolah yang memiliki keterbatasan akses gawai

digital.

4. KESIMPULAN

Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus di kelas V
UPTD SDN Telang 2 menunjukkan bahwa penerapan media visual manipulatif
"Papan Kantong Data" secara nyata efektif meningkatkan aktivitas belajar siswa
pada materi penyajian data. Intervensi yang diberikan berhasil mengubah perilaku
belajar peserta didik yang semula pasif, cemas, dan jenuh akibat dominasi metode

ceramah satu arah menjadi lebih antusias, fokus, serta berani terlibat aktif dalam
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mempraktikkan pengolahan data secara konkret di depan kelas. Temuan ini
memberikan kontribusi praktis dan implikasi pedagogis bahwa keberhasilan
pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar sangat bergantung pada
ketepatan pemilihan media dalam menjembatani pemikiran abstrak siswa ke tahap
operasional konkret. Dengan memposisikan guru sebagai fasilitator, media
interaktif ini terbukti mampu menghidupkan suasana kelas, memicu motivasi
intrinsik, dan memperbaiki kualitas proses pembelajaran secara berkelanjutan
melalui eksplorasi motorik yang bermakna. Meskipun memberikan dampak positif
yang signifikan, proses penelitian ini memiliki keterbatasan berupa fokus subjek
yang hanya mencakup satu kelas kecil beranggotakan enam belas siswa, serta
membutuhkan waktu persiapan fisik yang cukup lama bagi guru dalam merancang
alat peraga konvensional sebelum kegiatan belajar dimulai.

Berdasarkan temuan tersebut, direkomendasikan kepada guru kelas untuk
mulai membiasakan penggunaan media pembelajaran manipulatif pada materi
matematika lainnya guna menekan kejenuhan siswa, dengan tetap memperhatikan
manajemen alokasi waktu yang ketat selama proses tindakan. Pihak otoritas sekolah
diharapkan memberikan dukungan nyata terhadap kreativitas guru dalam
mengembangkan alat peraga mandiri serta memfasilitasi sesi forum berbagi
pengalaman antar tenaga pendidik demi meningkatkan mutu pembelajaran sekolah
secara kolektif. Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji
topik serupa, disarankan untuk mengembangkan variasi media visual ini dengan
mengintegrasikan unsur teknologi digital sederhana atau mengombinasikannya
dengan metode permainan kelompok yang lebih kompleks agar dapat memvalidasi
efektivitas dan dampak positifnya pada skala aktivitas belajar siswa yang lebih luas

di tingkat sekolah dasar.
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